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Info Artikel Abstrak
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Diterima: April-2025 Penelitian ini-dilatar belakangi oleh minimnya media pembelajaran yang

Disetujui: Mei-2025

Dipublikasikan : Juni-2025 kreatif dalam pencak silat khusunya Perguruan Silat Nasional Perisai Putih

Ranting Kepanjen, sehingga siswa kesulitan dalam memahami teknik jurus.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media latihan teknik
jurus bagi siswa tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang
dirancang oleh Lee & Owens (2004) dengan subjek penelitian 1 ahli media,
1 ahli Perisai Putih, dan 21 siswa sabuk putih. Penelitian ini bertempat di
Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen. Hasil validasi ahli
media adalah '92,71%, hasil validasi ahli Perisai Putih adalah 91,25%, dan
hasil uji coba produk pada siswa sabuk putih adalah 95,58%. Kesimpulan
dari media latihan teknik jurus berbasis flipbook ini sangat valid serta dapat
digunakan tanpa revisi. Dengan ‘demikian, media ini efektif sebagai
pendukung latihan teknik jurus sehingga latihan teknik jurus dapat optimal.

Abstract

Kata Kunci:
pengembangan media; teknik
jurus; sabuk putih

This research is motivated by the lack of creative learning media in pencak silat,
especially the National Silat College Perisai Putih Branch Kepanjen, so that students
have difficulty in understanding jurus techniques. The purpose of this study was to
develop effective training media for white belt level students of the White Shield
National Silat College. This study used a research and development method designed
by Lee & Owens (2004) with a research subject of 1 media expert, 1 White Shield
expert, and 21 white belt students. This research took place at Perguruan Silat
Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen. The results of media expert validation were
92.71%, the results of the White Shield expert validation were 91.25%, and the results
of product trials on white belt students were 95.58%. The conclusion of this flipbook-
based technique training media is very valid and can be used without revision. Thus,
this media is effective as a support for technique training so that technique training can
be optimized.
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PENDAHULUAN

Pencak silat merupakan seni bela diri yang berasal dari Indonesia yang berkembang
sejak zaman dahulu. Kehadiran pencak silat selaku budaya, metode bela diri, dan kearifan
lokal tak lepas dari keragaman kondisi seperti geografis dan budaya. Secara historis, pencak
silat adalah kemampuan bela diri yang berfungsi sesuai dengan kepentingan individu dalam
menjalani berbagai persoalan, khususnya dari alam, binatang, serta manusia (Ediyono &
Widodo, 2019). Pencak silat merupakan peninggalan budaya Indonesia yang diwariskan dari
generasi ke generasi dan mencerminkan kepribadian bangsa. Secara etimologis, pencak silat
berasal dari kata pencak dan silat. Pencak merujuk pada gerakan dasar bela diri yang
bersangkutan pada aturan serta diterapkan dalam pembelajaran, latihan, dan pertunjukkan.
Sementara itu, silat mengacu pada gerakan bela diri yang lebih kompleks, berasal dari
kerohanian, dan bertujuan untuk keselamatan serta kesejahteraan diri, juga sebagai bentuk
perlindungan dari bahaya. Dengan berjalannya waktu, para ahli mendalami pencak dan silat,
sehingga akhirnya kedua istilah tersebut disatukan. Dapat disimpulkan bahwa pencak silat
ialah budaya khas Indonesia yang bertujuan untuk membela diri, menjaga kemandirian, dan
menjaga integritas akan lingkungan sekitar, demi mencapai keseimbangan hidup dan
meningkatkan iman serta taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Pratama, 2018).

Perguruan Silat Nasional Perisai Putih- merupakan suatu perguruan silat di Indonesia.
Perguruan Silat Nasional Perisai Putih didirikan tahun 1967 di Surabaya oleh Raden Ahmad
Boestami Barasoebrata. Tingkatan sabukpada Perguruan Silat Nasional Perisai Putih dibagi
menjadi sepuluh tingkatan yaitu putih, kuning, orange, hijau, biru, coklat, hitam, hitam strip
satu, hitam strip dua, dan dewan pendekar (Adeyansyah et al., 2022). Dalam Perguruan Silat
Nasional Perisai Putih, siswa tidak hanya diajarkan teknik tendangan dan pukulan saja
melainkan diajarkan teknik jurus yang wajib dipahami oleh setiap siswa. Teknik jurus dalam
Perguruan Silat Nasional Perisai Putih merupakan suatu rangkaian gerakan kompleks yang
meliputi beberapa gerakan seperti sikap, pukulan, tendangan, dan tangkisan (Haqgiyah &
Riyadi, 2018). Dari keseluruhan materi yang diajarkan oleh pelatih, teknik jurus menjadi salah
satu teknik penentuan kelulusan dalam Ujian Kenaikan Tingkat (UKT) Perguruan Silat
Nasional Perisai Putih. Oleh karena itu, siswa tingkat sabuk putih harus menguasai teknik
jurus dengan baik dan benar. Dengan demikian, teknik jurus merupakan teknik yang wajib
dikuasai oleh siswa tingkat sabuk putih.

Sabuk putih merupakan tingkatan pertama dalam sistem kepelatihan Perguruan Silat
Nasional Perisai Putih, yang menandai dimulainya perjalanan panjang untuk menguasai ilmu
bela diri. Tahap sabuk putih memang sangat penting dalam membentuk dasar-dasar teknik
dan mental seorang pesilat. Latihan dasar seperti jurus, kuda-kuda, dan pukulan akan menjadi
fondasi bagi gerakan-gerakan yang lebih kompleks di tingkat sabuk yang lebih tinggi. Selain
itu, pada tahap ini, para siswa juga diajarkan tentang nilai-nilai luhur seperti disiplin dan
tanggung jawab. Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Kepanjen memiliki 21 siswa yang
saat ini sedang menempuh tahap awal pembelajaran silat, yaitu tingkat sabuk putih. Penelitian
ini berfokus pada tingkat sabuk putih karena karena jumlah mereka yang paling menonjol,
yakni 21 orang. Dibandingkan dengan tingkatan sabuk lainnya yang jumlahnya jauh lebih
sedikit, seperti sabuk kuning (8 orang), sabuk orange (2 orang), sabuk hijau (2 orang), dan
sabuk biru (1 orang). Tingkat sabuk putih menjadi kelompok terbesar yang dapat memberikan
data yang lebih representatif.

Media pembelajaran merupakan sarana bagi siswa dalam mendapatkan informasi,
baik dengan langsung maupun tidak langsung. Dalam pencak silat, metode yang dominan
saat ini adalah demonstrasi langsung oleh pelatih. Ketersediaan media pembelajaran
pendukung masih minim dan inovasi pelatih dalam mengembangkan media serta
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memanfaatkan teknologi masih terbatas. Padahal dalam pembelajaran pencak silat dapat
mudah dipahami dengan penggunaan media yang tepat. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan berbagai upaya salah satunya adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran.
Saat ini, bahan ajar berbasis audio visual pada pencak silat masih sangat kurang. Media
audiovisual memiliki potensi besar dalam membantu siswa untuk mendapat pemahaman
yang lebih baik terhadap materi yang dianggap sulit. Media pembelajaran yang menarik juga
bisa menstimulasi siswa selama pembelajaran. Kelebihan media audio visual adalah
kemampuan dalam menyajikan pesan secara lisan maupun tulisan yang jelas, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan indra, serta fleksibilitas penggunaannya dalam pembelajaran
tutorial. Oleh karena itu, bahan ajar berbasis audio visual diperlukan untuk mendukung
pembelajaran pencak silat, sehingga memungkinkan siswa mengakses materi secara berulang
untuk memperdalam pemahaman (Pambayun et al., 2024).

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada bulan Agustus 2024 dengan menggunakan
cara penyebaran angket kepada 21 siswa tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai
Putih Ranting Kepanjen, diketahui bahwa (1) latihan di Ranting Kepanjen dalam seminggu
sebanyak 2 kali, (2) Materi yang diajarkan pada siswa tingkat sabuk putih dengan ikat
pinggang putih adalah 10 siswa menjawab tangkisan (47%), 9 siswa menjawab pukulan (2%),
21 siswa menjawab jurus (100%), dan 13 siswa menjawab tendangan (61%), (3) Jumlah jurus
yang diajarkan pada siswa tingkat sabuk putih-adalah 7 jurus, (4) Dalam seminggu, latihan
teknik jurus hanya dilakukan 1 kali;, (5) dari 21 siswa yang menjawab mengenai apakah
latihan teknik jurus yang diberikan oleh pelatih mudah untuk dipraktikkan, 4 siswa menjawab
sangat mudah (19%), 1 siswa menjawab mudah (4,8%), 11 siswa menjawab susah (52,4%),
dan 5 siswa menjawab sangat susah (23,8%), (6) dari 21 siswa yang menjawab mengenai,
kesulitan apa yang ditemui saat berlatih teknik jurus, 10 siswa menjawab kesulitan menghafal
gerak (47,6%), 7 siswa menjawab kurang memahami kebenaran gerak (33,3%), dan 4 siswa
menjawab kurang memperhatikan ketepatan gerak (19%), (7) dari 21 siswa yang menjawab
mengenai apakah membutuhkan panduan dalam melakukan teknik jurus, 14 siswa menjawab
sangat butuh (66,7%) dan 7 siswa menjawab sangat membutuhkan (33,3%), (8) Metode yang
digunakan pelatih untuk melatih siswa tingkat sabuk putih dengan ikat pinggang putih adalah
14 siswa menjawab praktik langsung (66,7%), 5 siswa menjawab diskusi (23,8%), dan 2 orang
menjawab tutorial teman, (9) selain dari penjelasan pelatih, media yang diingikan siswa sabuk
putih dalam panduan teknik jurus adalah 1 siswa menjawab buku panduan (4,8%), 11 siswa
menjawab e-book (52,4%), 21 siswa menjawab video (100%), dan 4 siswa memilih aplikasi
(19%), serta (10) bentuk pengembangan materi teknik jurus yang diinginkan adalah 21 siswa
memilih mudah dipahami (100%), 10 siswa memilih tampilan menarik (47,6%), 10 siswa
memilih terstruktur (47,6%), dan 6 siswa memilih kualitas audio visual yang baik (28,6%).
Analisis kebutuhan juga dilakukan melalui wawancara dengan pelatih Ranting Kepanjen.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa frekuensi latihan teknik jurus yang hanya satu kali
dalam seminggu menyebabkan kesulitan bagi siswa dalam memahami materi. Pelatih juga
menyampaikan keinginan untuk memiliki panduan teknik jurus untuk mempermudah proses
pembelajaran siswa.

Dari hasil latar belakang masalah dan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan,
peneliti melaksanakan penelitian dan pengembangan dengan judul “Pengembangan Media
Latihan Teknik Jurus untuk Tingkat Sabuk Putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih
Ranting Kepanjen”. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana proses
mengembangkan panduan latihan teknik jurus untuk tingkat sabuk putih Perguruan Silat
Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen? dan (2) Bagaimana efektivitas penggunaan media
panduan teknik jurus bagi siswa tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih
Ranting Kepanjen.
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METODE

Penelitian dan pengembangan media latihan teknik jurus tingkat sabuk putih ini
menggunakan model yang bersifat deskriptif yang mengharuskan mengikuti tahapan untuk
menghasilkan sebuah produk. Sugiyono (2017) mendefinisikan metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development sebagai metode penelitian dengan tujuan
membuat produk dan menguji tingkat efektivitas produk. Okpatrioka (2023) menyebutkan
bahwa Research and Development (R&D) ialah urutan proses yang dilaksanakan untuk
mengembangkan produk baru atau menyelesaikan produk yang sudah ada. Rancangan
pengembangan yang digunakan oleh penelitian dan pengembangan media latihan teknik jurus
tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih adalah rancangan pengembangan
yang dikembangkan oleh Lee & Owens (2004), yang tahapannya terdiri dari: (1) Analisis
kebutuhan. (2) Desain produk, (3) Pengembangan produk (4) Pelaksanaan, (5) Evaluasi
Produk yang dikembangkan.

1. Analysis

‘ 5. Evaluation | l 2. Design '—~[ Schedule ;
I
[ Projectteam |

4. Implementation ] |

[ Media specifications :

l Lesson structure E

|

. ]
Configuration control |
and review cycles |

3. Development

Gambar 1. Model Pengembangan Lee and Owens
Sumber (Lee & Owens., 2004)

Subjek yang berpartisipasi. dalam penelitian pengembangan ini yaitu 1 orang ahli
Perisai Putih, 1 orang ahli media, dan 21 orang siswa tingkat sabuk putih. Penelitian ini
memperoleh data kualitatif yang diperoleh dari hasil penilaian para ahli dalam bentuk saran
maupun masukan dan data kuantitatif yang diperoleh melalui pengambilan data melalui
analisis kebutuhan yang melibatkan siswa tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional
Perisai Putih Ranting Kepanjen untuk mengukur persentase kebutuhan suatu produk yang
akan dikembangkan, serta hasil uji coba produk.

Penelitian dan pengembangan media latihan teknik jurus untuk tingkat sabuk putih
Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen menggunakan instrumen kuesioner
untuk pengumpulan data. Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data kuantitatif
antara lain a) Penyebaran angket terhadap siswa tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional
Perisai Putih Ranting Kepanjen; b) Penilaian dari uji coba; c) Penilaian atau tanggapan dari
beberapa ahli mengenai pengembangan teknik jurus untuk tingkat sabuk putih Perguruan Silat
Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen yang dibuat. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk
mengumpulkan data dari para ahli dalam bentuk saran, masukan, maupun tanggapan terkait
rancangan produk. Skala likert merupakan skala yang seringkali digunakan kuesioner dan
banyak digunakan dalam riset berbentuk survei. Skala likert mempunyai empat ataupun lebih
butir pertanyaan yang dapat dikombinasikan untuk membentuk nilai yang menggambarkan
sifat setiap individu. Dalam penelitian ini, skala likert digunakan untuk mengetahui tingkat
kepastian (Syofian et al., 2015).
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Teknik analisis data deskriptif kuantitatif persentase diterapkan dalam penelitian ini untuk
menganalisis data pengembangan media latihan teknik jurus siswa tingkat sabuk putih
Perguruan Silat Nasional Perisai Putih dan untuk mengevaluasi masukan dari para ahli terkait
produk yang dikembangkan. Sulistyawati et al (2022) mendeskripsikan penelitian deskriptif
kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang menggambarkan, menelaah, serta memaparkan
suatu fenomena melalui data numerik secara apa adanya, dan tanpa bermaksud untuk
menguji hipotesis tertentu.

HASIL

Produk media latihan teknik jurus untuk tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional
Perisai Putih Ranting Kepanjen berupa flipbook. Produk flipbook menjelaskan langkah-
langkah gerakan teknik jurus disertai video. Produk ini dirancang untuk mempermudah siswa
Perguruan Silat Nasional Perisai Putih, terutama siswa tingkat sabuk putih dalam memahami
dan menyamakan gerakan yang diajarkan oleh pelatih.

SIKAP!SIAP  KAKI|KIRI

Gambar 2. Tampilan Awal Produk Gambar 3. Tampilan Video Gerakan

Video Teknik Jurus
& @ '

BUKU AJAR JURUS 1
TEKNIK JURUS T it

Gerakan pertama diawali dengan sikap
siap. kaki Kiri dibuka selebar bahu dan
tangan mengepal disamping badan

L]

yBe 2. 'yE :

Gambar 4. Témpilah Awal Produk Gambar 5. Tampilan Flipbook Gerakan
Flipbook Teknik Jurus

Penelitian ini menghasilkan produkk yang telah melalui proses analisis dan validasi
oleh ahli media, ahli Perisai Putih, dan uji coba siswa. Hasil penelitian ini ditampilkan dalam
bentuk grafik, tabel, dan deskripsi, sebagaimana tertera pada grafik dan tabel berikut

Hasil analisis ahli media
Berdasarkan hasil analisis ahli media, media flippbook panduan latihan teknik jurus

tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen memperoleh
nilai rata-rata 92,71% menunjukkan kategori sangat valid serta digunakan tanpa revisi.
Rincian analisis tersebut dapat dilihat pada tabel hasil analisis berikut:
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Hasil Validasi Ahli Media
100%

100% 97,73%
o
95% 01.67% 92,71% m Kemenarikan
90% — kesesuaian
85% Kejelasan
85% o Kelengkapan

Kemudahan
80%
Rata-Rata

75%
Kemenarikan kesesuaian Kejelasan Kelengkapan Kemudahan Rata-Rata

Gambar 6. Hasil Validasi Ahli Media
Diagram batang diatas menunjukkan bahwa media flipbook ini layak digunakan tanpa
revisi dan sangat valid dengan persentase 92,71%. Nilai ini diperoleh dari beberapa aspek
penilaian seperti kemenarikan, kesesuaian, kejelasan, kelengkapan, dan kemudahan. Dengan
demikian, produk media flipbook yang dikembangkan telah memenuhi semua kriteria yang
ditetapkan.

Hasil analisis ahli Perisai Putih

Berdasarkan hasil analisis ahli-media, media flipbook panduan latihan teknik jurus
tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen memperoleh
nilai rata-rata sebesar 91,25% yang menunjukkan kategori sangat valid serta digunakan tanpa
revisi. Rincian analisis tersebut dapat dilihat pada tabel hasil analisis ahli media berikut:
Hasil Validasi Ahli Perisai Putih

100%
100%

98%
96%

kesesuaian
943

o kemudahan
92% 91,67% 31,25%
89,29% 0% kemenarikan
. ; kejelasan

88% kebermanfaatan

8b% Rata Rata
843

82%
kesesuaian kemudahan kemenarikan kejelasan  kebermanfaatan  RataRata

Gambar 7. Hasil Validasi Ahli Perisai Putih

Berdasarkan analisis data hasil analisis ahli Perisai Putih memberikan penilaian rata-
rata 91,25% pada media flipbook sebagai bahan untuk latihan teknik jurus. Penilaian ini
berdasarkan kriteria kesesuaian, kemudahan, kemenarikan, kejelasan, dan kebermanfaatan
yang membuktikan bahwa media yang dibuat sangat valid dan layak digunakan tanpa revisi.
Dengan demikian, pengembangan media ini telah memenuhi standar kriteria yang
ditetapkan.

Hasil analisis uji coba produk

Berdasarkan hasil analisis ahli media, media flipbook panduan latihan teknik jurus
tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen memperoleh
nilai rata-rata sebesar 95,58% yang menunjukkan kategori sangat valid dan digunakan tanpa
revisi. Rincian analisis tersebut dapat dilihat pada tabel hasil analisis ahli media berikut
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100%
99%
98%
97%
96%
95% 94,76%

94%

93%

92%

91%
kemenarikan

Hasil Uji Coba Produk

98,10%
97,62%

95,58%

04,22%

kemudahan kejelasan kebermanfaatan Rata Rata

Gambar 8. Hasil Uji Coba Produk

kemenarikan

W kemudahan
kejelasan
kebermanfaatan

Rata Rata

Hasil uji coba terhadap media latihan teknik jurus menunjukkan tingkat keberhasilan
sebesar 95,58% dari 21 subjek siswa tingkat sabuk putih. Uji coba produk juga bertujuan untuk
mendapatkan data yang akan menjadi dasar untuk menentukan kelayakan produk yang
dihasilkan. Berdasarkan kriteria kemenarikan, kemudahan, kejelasan, dan kebermanfaatan,
media ini dinyatakan sangat valid dan layak digunakan sebagai alat pendukung latihan.
Penggunaan media ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi latihan teknik
jurus untuk tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen.

TABEL 1. KETERANGAN REVISI PRODUK

c. Tambahkan hiasan di tepi
halaman dengan border .

No Saran dan Masukan Sebelum Sesudah
1. | Ahli Media
a. Ukuran font pada
penjelasan gerakan ||| 2 "‘
diperbesar. R Tanchis depan, tangan
kiri diputar dari dalam
L ke luar.
iy
Kaki kanan diangkat, ol
tangan kiri melakukan < * ' B g
dorongan ke depan dan
tangan kanan mengepal
b. Gunakan format tebal
(bold) untuk kata-kata
penting  dalam  setiap
gerakan

Tepis, badan berputar ke kanan

9

Sangkol,  kaki  kiri

diangkat dan tangan kiri
ﬁ mengepal diatas paha
g dan tangan  kanan
didepan dada.

J
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d.

Berikan bingkai pada setiap
gambar gerakan  untuk
membedakan warna gambar
dari latar belakang

JURUS 1

Teknik jurus 1 Perguruan Silat Nasional
Perisai Putih diawali dan diakhiri dengan

Gerakan pertama diawali dengan sikap
siap, kaki kiri dibuka selebar bahu dan
tangan mengepal disamping badan

” 5
a a,‘ﬁ Tangan kanan

mendorong dan kaki

n kiri hentak ke depan

Kembali ke sikap siap, ,'. 9

kaki kiri mundur dan
kedua tangan mengepal “
di samping badan, e ] »

A

JURUS 1

Teknik jurus 1Perguruan Silat Nasional
Perisal Putih diawali dan diakhiri
dengan sikap siap

1

Gerakan pertama diawali dengan sikap
siap, kaki Kiri dibuka selebar bahu dan

Ahli Perisai Putih

a.

b.

Semua @ gambar & ‘harus
ditampilkan - secara utuh,
tanpa ada Dbagian. yang
terpotong

Pada video ditambahkan
gerakan tampak samping

Uji Coba

a.

Suara backsound  bisa
diperkecil lagi supaya suara
penjelasan dan
narrator terdengar jelas

Video
dicantumkan
Sflipbook

langsung
didalam

Suara backsound
terlalu besar

Suara backsound
diperkecil dan suara
narrator diperbesar
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) - [«)
{  Video teknik jurus S Perguruan )1
| Silat Nasional Perisai Putih

-

= Teknik Jurus 5P..

JUp 5

Video teknik jurus S

Perguruan Silat Nasional
Perisai Putih
S ;| J—

PEMBAHASAN

Pencak silat adalah bela diri tradisional Indonesia yang diwariskan oleh leluhur,
sehingga perlu dibina, dilestarikan, serta dikembangkan secara berkelanjutan. Mempelajari
pencak silat tidak hanya meningkatkan kemampuan fisik, tetapi juga menanamkan nilai
karakter seperti kedisiplinan, keuletan, ketakwaan, ketangguhan, ketanggapan, dan
kelincahan (Rosyidi et al., 2022). Media pembelajaran berperan sebagai sarana bagi siswa
untuk menyampaikan dan menerima pesan, serta. menjadi representasi pendidik dalam
menyampaikan informasi. Melalui media, pesan dapat disampaikan secara tepat, jelas, dan
menarik. Dengan demikian, pembelajaran tetap efektif meskipun pendidik tidak hadir secara
langsung (Aulia & Kurniawan, 2021). Media pembelajaran berfungsi'sebagai alat bantu yang
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan penyampaian materi. Penggunaan bahan
ajar multimedia dalam pembelajaran pencak silat dapat meningkatkan pemahaman konsep
(Subekti et al., 2021).

Penelitian ini. menghasilkan produk media latihan teknik jurus untuk siswa sabuk
putih Perguruan Silat Nasional Perisai ~Putih Ranting Kepanjen berupa flipbook.
Pengembangan produk ini didasari pada analisis kebutuhan, validasi oleh ahli emdia dan ahli
Perisai Putih, serta uji ‘coba produk. Proses mengembangkan panduan latihan teknik jurus
untuk tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen
dilaksanakan sesuai dengan prosedur Penelitian dan Pengembangan (RnD).

Analisis kebutuhan. dilakukan. melalui penyebaran angket dan wawancara
menunjukkan adanya kebutuhan yang signifikan akan media pembelajaran audiovisual untuk
mendukung latihan teknik jurus. -Siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan
mempraktikkan teknik jurus hanya dengan metode demonstrasi langsung dari pelatih. Oleh
karena itu, pengembangan audio visual dianggap sangat penting untuk mempermudah proses
pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa. Rosyidi et al (2022) menyatakan bahwa
penelitian pengembangan media pembelajaran bertujuan untuk memudahkan siswa
mempelajari pencak silat yang merupakan warisan seni bela diri tradisional.

Tahap kedua prosedur penelitian dan pengembangan media latihan teknik jurus untuk
tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen yaitu tahap
desain produk. Desain merupakan tahap merancangan media latihan berdasarkan data yang
diperoleh dari analisis. Tahap desain meliputi pengumpulan bahan-bahan yang dibutuhkan
untuk mengembangkan produk media latihan meliputi pembuatan materi, dan pembuatan
flipbook panduan teknik jurus untuk siswa tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional
Perisai Putih. Perkembangan teknologi, komunikasi dan informasi, terutama internet menjadi
tuntutan pendidik untuk dapat memanfaatkannya sebagai sumber media pembelajaran yang
positif dalam mendukung proses belajar dan mengajar (Ediyani et al., 2020). Contoh dari
perkembangan teknologi ini adalah pengembangan media melalui flipbook. Media flipbook
dapat disebut sebagai media pembelajaran digital yang interaktif, berbasis teknologi, menarik,
dan mudah digunakan (Roemintoyo & Budiarto, 2021).
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Tahap ketiga dari prosedur penelitian dan pengembangan media latihan teknik jurus
untuk tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen yaitu
tahap pengembangan. Tahap ini adalah tahap pelaksanaan pengembangan media flipbook
panduan teknik jurus untuk siswa tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih
sesuai dengan desain yang dibuat, dalam proses pelaksanaannya memerlukan beberapa
tahapan meliputi pengambilan gambar dan vidio materi teknik jurus tingkat sabuk putih yang
kemudian disusun pada flipbook. Setelah produk awal sudah jadi, peneliti melakukan tahap
validasi ke ahli media dan ahli perisai putih. Setelah validasi ke ahli media dan ahli perisai
putih peneliti merevisi produk berdasarkan masukan berupa saran dan pendapat dari para ahli
sehingga produk menjadi lebih baik. Menurut Ariyanti (2022), bahwa pada tahap ini,
pengembang melakukan aktivitas pengembangan sesuai dengan model Lee & Owens (2004).
Tahap ini merupakan implementasi desain yang telah dibuat oleh peneliti atau pengembang
produk.

Tahap keempat dari prosedur penelitian dan pengembangan media latihan teknik
jurus untuk tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen
yaitu tahap implementasi. Tahap ini dilakukan melalui uji coba produk yang dilakukan oleh
para peserta. Tujuannya adalah untuk mengetahui tanggapan dan evaluasi dari para peserta
atau pengguna setelah mencoba menggunakan produk yang dikembangkan yaitu media
latihan teknik jurus untuk siswa tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih
menggunakan media flipbook. Data berupa-tanggapan dan penilaian dari peserta diperoleh
melalui angket penilaian. Media pembelajaran ini mendapatkan tanggapan positif dari siswa
karena dinilai menarik, mudah digunakan, jelas, dan bermanfaat sebagai alat pendukung
latihan.

Tahap terakhir dari prosedur penelitian dan pengembangan media latihan teknik jurus
untuk tingkat sabuk putih Perguruan Silat Nasional Perisai Putih Ranting Kepanjen yaitu
tahap evaluasi. Tahap evaluasi atau penilaian dilakukan dari validasi ahli Perisai Putih dan
ahli media. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan dan penilaian
serta tingkat kelayakan dari media latihan teknik asli-yang berupa media flipbook. Menurut
hasil uji validitas dari ahli media, ahli Perisai Putih, dan hasil dari uji coba produk
menyatakan bahwa produk tersebut sangat valid serta dapat digunakan tanpa revisi. Validitas
ini didukung oleh kriteria « kesesuaian, kemudahan, kemenarikan, kejelasan, dan
kebermanfaatan.

Flipbook pada dasarnya merupakan kumoulan lembaran kertas dengan ukuran
tertentu yang diikat di bagian atas. Kini flippbook berkembang menjadi digital yang berisi
gambar, animasi, dan video. Sifat flipbook yang responsip membuat media ini sering
digunakan karena dapat diaplikasikan pada berbagai perangkat digial seperti laptop,
smartphone, PC, dan semacamnya. Dalam penelitian Alvin Dian Ardiansyah & Mochamad
Ridwan (2023) menyebutkan bahwa flipbook mempunyai kelebihan dalam menyajikan
materi di antaranya penyajian berupa gambar, kata-kata, kalimat, serta animasi yang bisa
ditunjang aneka warna sehingga peserta didik mudah tertarik. Tidak hanya itu, flipbook bisa
menunjang peserta didik guna meningkatkan penguasaan mengenai sesuatu sifatnya abstrak
maupun fenomena yang tidak bisa dipraktikkan di kelas.

Penelitian Putu et al (2024) juga menunjukkan efektivitas penggunaan flipbook
sebagai bahan ajar digital dalam proses pembelajaran. Penggunaan flibook dalam proses
pembelajaran dapat menarik perhatian siswa karena penyajian materi dalam format interaktif
dan memungkinkan siswa lebih terlibat dengan konter serta elelem multimedia yang ada
dapat membantu dalam memvisualisasi konsep yang kompleks sehingga mempermudah
pemahaman siswa. Sedangkan menurut Khoerotu Syarifah et al (2023), flipbook memberikan
beberapa manfaat dalam kegiatan belajar, diantaranya membuat pembelajaran lebih menarik,
memberikan peluang pada siswa untuk belajar secara mandiri, dan memudahkan siswa
mempelajari kompetensi yang harus dikuasai. Siswa dapat merasakan pengalaman membaca
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yang menyerupai buku fisik, karena terdapat efek animasi yang menciptakan ilusi membuka
halaman buku secara fisik saat membalik halaman.

Hasil penelitian dan pengembangan ini digunakan sebagai landasan bagi
pengembangan media latihan teknik jurus tingkat sabuk putih yang efisien dan relevan dengan
kebutuhan Perguruan Silat Nasional Perisai Putih. Mesikpun banyak kelebihan dari
penggunaan flipbook sebagai media latihan teknik jurus, terdapat beberapa keterbatasan
seperti akses internet, berkurangnya interaksi dengan pengajar, pemahaman terhadap materi
dan minimnya pengawasan dalam belajar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian pengembangan pada siswa sabuk putih Perguruan Silat Nasional
Perisai Putih Ranting Kepanjen menunjukkan bahwa media latihan teknik jurus berbasis
sangat valid yang menunjukkan media tersebut layak digunakan tanpa revisi. Dengan
demikian, media ini efektif sebagai pendukung latihan teknik jurus sehingga latihan teknik
jurus dapat optimal. Terdapat beberapa keterbatasan terhadap media ini seperti akses internet,
berkurangnya interaksi dengan pelatih, pemahaman terhadap materi dan minimnya
pengawasan dalam belajar. Disarankan bagi peneliti-selanjutnya untuk mengembangkan
media latihan teknik jurus pada tingkatan sabuk lainnya dengan metode penelitian dan
pengembangan yang lebih bervariasi.
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